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ABSTRACT 

Gedi leaf extract has been proven to have an antibacterial effect. However, when it is formulated, it needs to be 

tested again to ensure whether the antibacterial is still able to be produced in the form of preparations. The purpose 

of this study is to determine the antibacterial effect of gedi leaf extract gel (Abelmoschus manihot L.) on the 
growth of Propionibacterium acnes. The research method used is an observational method with antibacterial 

testing using the well diffusion method. The preparation was tested in 2 formulas with variations in TEA 

concentrations of 3% and 4%. The results showed that the formulation of TEA 3% was 23.33± 0.577 and F2 was 

25± 1,000 so that the most effective gel formulation of Gedi leaf extract (Abelmoschus manihot L) had 

antibacterial activity against Propionibacterium acnes was F2 which was 25± 1,000.  
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ABSTRAK 

Ekstrak Daun Gedi telah terbukti memiliki efek antibakteri. Namun ketika di formulasi maka perlu diuji kembali 

untuk memastikan apakah antibakteri masih mampu di hasilkan dalam bentuk sediaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efek antibakteri gel ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.) terhadap pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasional dengan pengujian 

antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Sediaan diuji dalam 2 formula dengan variasi pada konsentrasi 
TEA yaitu 3% dan 4%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi TEA 3%  yaitu 23,33± 0,577 dan F2 yaitu 

25± 1,000 sehingga Formula sediaan gel ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L) yang paling efektif memilki 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes adalah F2 yaitu 25± 1,000. 

Kata Kunci : Daun Gedi, Gel Anti jerawat , Propionibacterium acnes 

PENDAHULUAN 
Penyakit kulit merupakan penyakit yang sering ditemukan di masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh bakteri, 

parasit, bahkan jamur yang sangat mudah berkembang karena pengaruh iklim. Salah satu jenis penyakit kulit yang 

sering dialami oleh masyarakat adalah jerawat atau sering disebut acne vulgaris. Penyakit ini sering dikeluhkan 

oleh masyarakat karena mempengaruhi penampilan dan mengurangi kepercayaan diri seseorang. Pada pria, 

prevalensi jerawat berkisar 95%-100%, sedangkan pada wanita berkisar 83%-85%. Hal tersebut disebabkan oleh 

peningkatan hormon androgen pada pria yang lebih banyak, sehingga menstimulasi produksi sebum (Wardani 
Hanifa Nurusita, 2020). Jerawat adalah peradangan yang disertai dengan penyumbatan saluran kelenjar minyak 

kulit (saluran pilosebasea). Apabila saluran pilosebasea tersumbat, maka minyak kulit (sebum) tidak dapat keluar 

dan mengumpul di dalam saluran dan membengkak sehingga terjadi jerawat dan Jerawat dapat disebabkan adanya 

infeksi mikroba. Salah satu mikroba penyebab jerawat adalah Propionibacterium acnes. (Setiawan, 2018) 

Propionibacterium acnes adalah bakteri penyebab jerawat karena peningkatan peningkatan aktivitas androgen 

pada masa pubertas yang memicu pertumbuhan kelenjar minyak sebaceous dan peningkatan produksi sebum. 

Sebum terdiri dari gliserida yang dapat di konversi menjadi asam lemak bebas dan gliserol oleh lipase yang 

diproduksi oleh bakteri Propionibacterium acnes. Asam lemak bebas tersebut dapat mengiritasi dinding folikular 

dan menyebabkan peningkatan perombakan sel dan inflamasi. (Nuralifah et al., 2019). Jerawat yang disebabkan 

oleh bakteri Propionibacterium acnes dapat diobati dengan antibiotik. Tetapi penggunaannya sering menimbulkan 

masalah resistensi pada pemakaian jangka panjang dan juga harganya lebih mahal serta kebanyakan masyarakat 

lebih memilih produk-produk alami Sehingga diperlukan alternatif pengobatan jerawat yang menggunakan bahan-
bahan alami yang dapat mengurangi efek samping dari pengobatan tersebut. (Sifatullah & Zulkarnain, 2021) 

Produk alami yang berpotensi dikembangkan sebagai anti jerawat adalah Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.). 

Ekstrak Daun Gedi memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, polifenol, steroid, 

saponin, tanin dan kuinon yang berperan sebagai antibakteri (Morfologi et al., 2019). Namun penggunaan Daun 

Gedi secara langsung tidak praktis, tidak tahan lama dan kurang nyaman saat digunakan sehingga perlu 

dikembangkan menjadi sediaan farmasi seperti Gel. Gel adalah sistem semipadat yang terdiri dari suspensi yang 

dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan 

(Departemen Kementerian Kesehatan RI, 2020). Keuntungan sediaan gel antara lain, mudah merata pada kulit, 

bebas minyak, tidak menimbulkan bekas, memberi sensasi dingin, memiliki penyerapan yang baik dan mudah 

digunakan (Afifah & Nurwaini, 2019). 
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Ekstrak Daun Gedi telah dibuktikan aktivitasnya terhadap berbagai jenis  bakteri seperti bakteri Staphylococcus 

aureus (Suleman et al, 2023) dan Propionibacterium acnes. Pada pengujian bakteri Propionibacterium acnes 

hanya dilakukan pada ekstrak murni Daun Gedi namun belum pada ekstrak dalam bentuk sediaan. Sedangkan 

ketika suatu ekstrak diformulasi dalam bentuk sediaan efektivitasnya akan mengalami perubahan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengujian kembali sediaan ekstrak Daun Gedi yang dikembangkan menjadi formula sediaan gel. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Observasional yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas sediaan gel 

ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.) terhadap Propionibacterium acnes  berdasarkan luas zona hambat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Poltekkes Kemenkes Makassar Jurusan Farmasi selama 2 bulan dari 

bulan April – Juni 2024. Data hasil yang diperoleh dari pengujian antibakteri sediaan gel antijerawat ekstrak Daun 

Gedi (Abelmoschus manihot L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dianalisis dengan cara 

membandingkan luas daya hambat antara kontrol negative dan kontrol positif sebelum dan sesudah ekstrak diuji 

stabilitas dan dianalisis menggunakan metode SPSS.  

HASIL 
Tabel 4.1 Data Hasil Pengamatan Zona Hambat Ekstrak dan Sediaan Gel Ekstrak Daun Gedi Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sumber : Data Primer, 2024 

      Keterangan : 

Ekstrak : Daun Gedi konsentrasi 15% 

F1         : Formula 1 dengan konsentrasi TEA 3% 

F2         : Formula 1 dengan konsentrasi TEA 4% 

Basis     : Formula tanpa ekstrak dengan konsentrasi TEA 2% 

  Tabel 4.2 Data Hasil Analisis SPSS Mann-Whitney Test Sediaan Daun Gedi Terhadap Bakteri Propionibacterium 
acnes 

 P (< 0,05) Keterangan 

Esktrak vs F1 0,043 Signifikan (Berbeda Nyata) 

Esktrak vs F2 0,046 Signifikan (Berbeda Nyata) 

Esktrak vs B 0,034 Signifikan (Berbeda Nyata) 

F1 vs F2 0,072 
Tidak Signifikan (Tidak Berbeda 

Nyata) 

B vs F1 0,034 Signifikan (Berbeda Nyata) 

B vs F2 0,037 Signifikan (Berbeda Nyata) 

                   Sumber : Data Primer, 2024 

 

Keterangan : 

Ekstrak : Daun Gedi dengan konsentrasi 15% 

F1         : Formula 1 dengan konsentrasi TEA 3% 

Kelompok 

Replikasi 

Diameter rata-rata 

1 2 3 

Ekstrak 16,00 15,00 15,00 15,33 ± 0,577 

F1 24 23 23 23,33 ± 0,577 

F2 25 26 24 25 ± 1,000 

Basis (F2) 19 19 19 19  ± 0 



F2         : Formula 1 dengan konsentrasi TEA 4% 

Basis    : Formula tanpa ekstrak dengan konsentrasi TEA 2%  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas antibakteri gel ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.) 
terhadap Propionibacterium acnes. Sampel yang digunakan pada penelitian adalah Daun Gedi (Abelmoschus 

manihot L.) yang dibuat menjadi sediaan gel anti jerawat. Sediaan gel antijerawat ekstrak Daun Gedi 

(Abelmoschus manihot L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes karena tanaman Daun 

Gedi memiliki beberapa kandungan senyawa metabolit sekunder antimikroba yakni flavonoid, alkaloid, steroid, 

dan saponin. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suleman et al (2023), efek antibakteri esktrak Daun 

Gedi (Abelmoschus manihot L.) terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 7,5%, 5% dan 2,5% 

menunjukkan hasil positif dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Sehingga peneliti melakukan 

penelitian lanjutan dengan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri  Propionibacterium acnes. 

 Pada pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel Daun Gedi pada Propionibacterium acnes menggunakan 

konsentrasi 15% yaitu formula 1 (F1), formula 2 (F2) dan basis sebagai kontrol negatif. Konsentrasi 15% 

didasarkan pada hasil uji aktivitas antibakteri pada ekstrak yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan 

konsentrasi yang paling efektif adalah 15% (Hasrina,2024). Basis sebagai kontrol negatif digunakan untuk 
mengetahui zona hambat sebelum ditambahkan ekstrak Daun Gedi. Metode yang digunakan pada pengujian 

aktivitas antibakteri ini yaitu metode difusi agar dengan tekhnik sumuran dikarenakan bentuk sediaan berupa gel 

yang tidak dapat terserap baik oleh paper disc, selain itu metode sumuran memiliki keuntungan dimana sediaan 

berdifusi secara langsung pada medium sehingga efek daya hambatnya lebih kuat (Sri Resti Rahayu et al, 2022).  

Hasil diperoleh dengan mengukur diameter zona hambat atau daerah bening disekitar sumuran. Pengukuran zona 

hambat dilakukan dengan pengurangan luar diameter zona hambat yang terbentuk diukur dengan menggunakan 

jangka sorong. Fraksi yang memiliki zona hambat paling besar adalah yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel anti jerawat 

ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes menunjukkan bahwa 

adanya aktivitas antibakteri pada sediaan setelah diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37 C sehingga diperoleh 

diameter zona hambat rata-rata dengan konsentrasi 15% pada ekstrak yaitu 15,33 ± 0,577 (sedang), sedangkan 

untuk konsentrasi 15% pada sediaan gel dengan F1 yaitu 23 mm ± 0,577 (sangat kuat) dan F2 yaitu 25 mm ± 1 

(sangat kuat),  dan pada basis 19 ± 0 (kuat). Dari kedua formula gel yang telah dibuat yang memiliki  zona hambat 
yang paling besar yaitu F2 sebesar 25 mm ± 0,577 dan diikuti F1. Berdasarkan pengujian aktivitas antibakteri 

tersebut, diameter zona hambat pada basis sebesar 19 ± 0  dan ekstrak 15,33 ± 0,577. Akan tetapi setelah di 

formulasi nilai aktivitas antibakteri F1 dan F2 masing-masing sebesar 23 mm ± 0,577 dan 25 mm ± 1. Hal ini 

menunjukkan bahwa formulasi dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri. Hal ini karena pengaruh basis dari  

sedian gel. Basis gel menghambat pelepasan ekstrak untuk terdistribusi ke dalam media (Naniek W. et al,2020). 

 Data hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel pada bakteri Propionibacterium acnes kemudian dilakukan 

analisis menggunakan program SPSS untuk melihat perbedaan efektifitas dari metode difusi tekhnik sumuran 

yang mengandung ekstrak,F1, F2 dan basis pada bakkteri Propionibacterium acnes. Uji normalitas dan 

homogenitas terhadap data diameter zona hambat menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi dari 

masing-masing kelompok. Data pada penelitian ini berupa variable numerik lebih dari 2 kelompok tidak 

berpasangan sehingga menggunakan uji One Way ANOVA jika distribusi normal. Jika distribusi data tidak normal 
maka menggunakan uji non parametrik yaitu Uji Kruskall-Walli  (Eko Prayoga, 2013).  

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa pengujian normalitas dan homogenitas 

dikatakan signifikan apabila nilai p value < 0,05. Hasil uji normalitas yang diperoleh pada pengujian ini yaitu 

ekstrak <,001,  F1 yaitu <,001 dan pada F2 yaitu 1,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji normalitas pada 

pengujian ini untuk ekstrak dan F1 tidak normal (< 0,05) dan F2 normal (> 0,05). Hasil uji homogenitas pada 

ekstrak, F1, F2 dan basis diperoleh hasil > 0,05 sehingga menunjukkan hasil yang homogen. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka pada uji normalitas dilakukan uji non parametrik yaitu Kruskal-Wallis test Untuk 

menentukan adanya perbedaan daya hambat dari perlakuan. Hasil yang diperoleh dari pengujian Kruskal-Wallis 

test yaitu 0,015 ( P < 0,05) yang berarti ada perbedaan nyata atau signifikan dari kelompok perlakuan sehingga 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney Test. Analisis Mann-Whitney Test menunjukkan bahwa ekstrak dengan F1, 

esktrak dengan F2, ekstrak dengan basis, basis dengan F1,dan basis dengan F2 berbeda nyata atau signifikan 

karena diperoleh hasil P < 0,05 masing-masing yaitu 0,043, 0,046, 0,034, dan 0,037, Untuk hasil uji Analisis 
Mann-Whitney Test  basis F1 dan basis F2 tidak berbeda nyata atau tidak signifikan karena diperoleh hasil P > 

0,05 yaitu 0,072. Hal ini disebabkan karena semakin banyak ekstrak yang digunakan zona hambatan yang 

terbentuk semakin besar akibat banyaknya senyawa aktif yang terkandung pada Daun Gedi. 

KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa formulasi sediaan gel antijerawat 

ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium. 

Formula sediaan gel ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L) yang paling efektif memilki aktivitas antibakteri 



terhadap Propionibacterium acnes adalah F2 yaitu 25 ± 1 (P< 0,05) dan formula yang memiliki daya hambat yang 

signifikan dan lebih optimal yaitu F2 sebesar 0,037.  

SARAN 
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